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ABSTRACT

HIV/AIDS is a global problem for all men, because it spreads very fast all over
the world and no:drug of choice has been found against this horrified disease up to the
moment,

Afier this virus infected the human body, they subsequently fused into DNA
within cells of infected patiens. Once an individual has been infected, hie and/or she
would have an infection permanently -during his/her Yfe. In the early periods, the
‘patients feel nothing, and They are still healthy. Next thres to ten years, many
symptoms-start to accur, such as fever, diarthea, and sweaty. Almost everybody with
HIV infection, someday, will turn to be A[DSIp'aﬁent-and finally dies.

Primarily HIV attacked one cell of white blood, namely lymphoacyte, in
particular helper/inducer' T- lymphocyte populations. The number of infected cells

decreases ‘from about 2000/mmk to 1000/mmk. The helperinducer T-lymphocyte

(CD;" **) play an important role in regulating human antibody system. ‘Insufficient
amount and impaired functions of the T cells leading to a susceptible condition to
infection disease and prone to cancer developraent.
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INTISARI

HIV/AIDS adalah masalah global ummat manusia diseluruh dunia, mengingat

kepesatan. penyebararmya dan belum ditemukantiya obat untuk menanggulangi penyakit
yang mengerikan ini,

Sesudah HIV memasuki tubuh manusia, partikel virus tersebut bergabung
dengan DNA sel penderita yang terinfeksi, sebagai akibatnya, satn kali seseorang
terinfeksi HIV, seumur hidup ia akan tetap terinfeksi. Pada wnummya untuk beberapa
tahun orang yang terinfeksi HIV tersebut tidak menunjukkan gejala sama sekali, ia tetap
merasa sehat dan dari luir tampak schat. Tiga tahun sampai seputuh tahun kemudian,
barulah timbul gejala-gejala seperti panas lama, diare, dan banyak berkeringat, pada
saat itu, iz sudah masuk tahap AIDS. Hampir semua orang yang fterinfeksi HIV
keraudian akan menderita AIDS dan meninggal.

Sel yang terutama diserang oleh HIV adalah salah satu jenis sel darah putih
yang disebut limfosit, yaitn populast limfosit T helper. Segera sesudah terinfeksi HIV,
jumlah limfosit T helper berkurang, dari 2000/mmk menjadi kurang lebih 1000/mmk,
kemudian makin turun bertahap. Limfosit T helper memegang peranan amat penting
dalam sistem kekebalan thbuh manusia, sehingga bila jumlah dan fungsinya terganggn
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Alah SWT yang telah
memberikan rahmat dan hidayah serta taufignya, schingga penyusun dapat
menyelesaikan KTI (karya tulis iimiah) yang begudul “PENGARUH INFEKSIT
HIV/AIDS TERHADAP SISTEM KEKEBALAN TUBUH”. Hal ini guna
memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh derajat Sarjana Kedokteran pada
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY).

Shalawat dan salam penyusun s:;mpm'kan kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabatnya yang telah membimbing umat
dari kebodohan, kegelapan menuju alam yang terang benderang, memberantas
kemusyrikan, menyelamatkan scgenap umat islam di dunia dan di akhirat kelak.

Penyusun menyadari scpenuhnya bahwa untuk berhasilnya karya tulis ini
mhkhmm<hﬁbmmmibmmgﬁ;ﬂmgcmmkmmmim;ma;mmmmmmim
penyusun menyampaikan; rasa hormat dan terima Kkasih yang sebesar- besarnya
kepada yang tethormat :
1.Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Mubammadiyah Yogyakarta,
2.Bapak prof. dr. Marsetyawan Soesatyo HNE, M.Sc, Ph.D selaku pembimbing

materi yang telah banyak memberi bekal materi dalam penyusunan KTT ini.
3.Bapak dr. Ali Ghufren Mukti atas saran dan arahanmya pada penyusunan KTI ini.
4.Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Kedokteran UMY yang telah membekali
penyusun dengan bcrbag‘{ai ilmu pengetahuan selama berada dibangku kuliah.
5.Ayahanda Drs. H. Andi Syamsu Alam, SH, Ibunda H. Andi Wahidah vang telah
memberikan didikan, bimbingan, serta dorongan baik moril maupun materil kepada
penyusun schingga KTI ini dapat terselesaikan. .
6.Saudara - saudaraku dan seluruh kelunrgaku serta seluruh pihak yang telah
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Harapan penulis' semoga Allah SWT senantiasa memberikan berkah dan
kamnia-Nya atas amal dan budi mercka schingga menjadi amat shaleh,

Sebagal manusia biasa yang terbatas kemampuannya pemyusun menyadari
KTI ini masih jauh dari sempuma, olehnya saran dan kritik sangatiah dibutuhkan
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